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Sorotan 
 

 Hingga Kamis (9/8/2018) pukul 12.00 WIB, rilis data BNPB menyatakan jumlah korban akibat 
gempa baik gempa 6,4SR yang terjadi pada 29 Juli dan gempa 7SR yang terjadi pada 5 Agustus 
2018 di Nusa Tenggara Barat dan Bali adalah sebanyak 259 orang meninggal dunia, 1.033 orang 
luka berat dan dirawat inap di rumah sakit, sekitar 270.168 orang mengungsi, 67.857 unit rumah 
rusak dan 458 unit sekolah rusak. Gempa susulan masih sering terjadi, BMKG mencatat ada 344 
gempa susulan pascagempa 7 SR di Lombok hingga 8/8/2018 pukul 21.00 WIB. 

 Gempa susulan dengan kekuatan 6,2 SR kembali menggoyang Lombok pada Kamis (9/8/2018) 
pukul 13.25 WITA menyebabkan kepanikan warga di tempat-tempat pengungsian. Kabupaten 
Lombok Utara paling parah terdampak gempa.  
 

 
Kondisi Terkini 
 

 Dengan intensitas gempa susulan yang cukup sering, masyarakat tersebar di beberapa titik 
pengungsian yang berlokasi di lapangan terbuka. Mayoritas bangunan tempat tinggal dan 
fasilitas umum seperti sekolah, tempat ibadah, dan lain sebagainya rusak berat sehingga 
kegiatan sekolah diliburkan. Pendataan kerusakan rumah perlu dikaji ulang pasca gempa susulan 
yang menyebabkan bangunan yang rusak bertambah maupun semakin parah. 

 Masyarakat yang mengungsi di Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara, secara mandiri 
memasak untuk dapur umum dari bantuan yang telah masuk. 

 Kebutuhan mendesak antara lain : 

1. Air bersih untuk konsumsi dan MCK  

2. MCK darurat  

3. Bahan makanan dan makanan bayi (PMT) 

4. Non-food items  yaitu shelter kits (terpal, tikar, dsb), penerangan serta hygiene kits (selimut, 

perlengkapan mandi, kebutuhan spesifik balita, ibu hamil, perempuan dan lansia) 

5. Pelayanan kesehatan  

6. Dukungan psikososial bagi anak dan dewasa 

 

Respon YEU  
 
Sejak 31 Juli hingga 9 Agustus 2018, YEU dan Pelkesi sebagai anggota jejaring Jakomkris Tangguh 
Bencana Indonesia melakukan respon di Kecamatan Bayan, Kecamatan Tanjung, dan Kecamatan 
Gangga, Kabupaten Lombok Utara dengan intervensi sebagai berikut : 

mailto:yeu@yeu.or.id
http://www.yeu.or.id/


1. Bersama Yayasan Plan Internasional Indonesia dan relawan gereja, melakukan asesmen 

dengan fokus pada sektor kesehatan, air dan sanitasi, tempat pengungsian (shelter), dan 

pemulihan penghidupan sekaligus melakukan validasi penerima shelter kits di Desa Loloan 

dan Desa Karangbajo, Kecamatan Bayan yang diprioritaskan untuk keluarga dengan 

kelompok rentan (anak/ disabilitas/ lansia/ ibu menyusui/ ibu hamil/perempuan sebagai 

kepala keluarga). Tim melakukan pengumpulan data di Desa Senaru dan Sambik Elen, 

Kecamatan Bayan, Lombok Utara. Asesmen juga dilakukan terhadap mitra-mitra lokal untuk 

pemetaan sumber daya (relawan dsb), pengiriman logistik, dan persiapan gudang logistik.   

 

2. Pelayanan kesehatan 
Pada 7-8 Agustus 2018, tim medis Pelkesi melakukan pelayanan kesehatan pada 252 pasien 
yang terdiri dari 83 laki-laki dan 169 perempuan dimana  85 diantaranya adalah balita dan 70 
lansia di Dusun Teluk Dalam Kern dan Dusun Jambi Anom, Desa Medana, Kecamatan 
Tanjung. Sejak 31 Juli, 638 pasien sudah terlayani. Dari hasil pemeriksaan kesehatan, 
penyakit yang diderita pasien adalah ISPA, cephalgia (sakit kepala), vertigo, myalgia, 
dyspepsia, luka robek, dermatitis alergika, tinea corporis (infeksi jamur), osteoarthritis, dan 
alergi pada mata. Kasus diare mulai ditemukan pada beberapa anak sehingga perlu 
diwaspadai agar tidak meningkat. Pelayanan kesehatan di Desa Teniga pada Kamis 9 Agustus 
tertunda karena gempa susulan yang cukup kuat.  
 

3. Pengelolaan tempat pengungsian yang inklusif 
- Pemenuhan kebutuhan dasar penyintas seperti pengadaan air bersih, genset untuk 

penerangan tenda, distribusi shelter kits.  
- Pemenuhan kebutuhan spesifik kelompok usia yaitu PMT untuk balita. 
- Pendataan yang terstruktur terkait populasi terdampak, pendataan dengan segregasi 

usia, disabilitas, dan mata pencaharian.  
 

Rencana ke Depan 
 

1. Distribusi air minum  
2. Distribusi 400 shelter kits untuk keluarga dengan kelompok rentan di Desa Loloan dan 

Karangbajo 
3. Pengadaan genset sebagai sumber listrik darurat  
4. Pelayanan kesehatan dan PMT di Desa Teniga, Kecamatan Tanjung 
5. Distribusi sembako dan penampung air untuk Desa Senaru, Kecamatan Bayan 
6. Persiapan ruang ramah anak dan layanan dukungan psikososial.   

 
Jejaring dan Koordinasi 
- Yayasan Plan Internasional Indonesia untuk joint response 
- HFI  
- Mercy Relief 
- PGI Wilayah NTB 
- BNPB dan BPBD 
- Klaster Perlindungan dan Pengungsian  

 
 
Rekening Donasi: 
BNI a.n YAKKUM Emergency Unit 
No rekening. 0376498166 
Swift code BNINIDJAXXX 
 
 


